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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk
mengetahui penggunaan model
pembelajaran mind mapping di MTs Al
Fajar dan Untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran mind mapping
terhadap keterampilan berfikir  kreatif
siswa di MTs Al Fajar. Pada penelitian ini
jumlah  populasi adalah 130 dan
sampelnya adalah 95 siswa di kelas VIl
Mts Al Fajar Diski.

Pada penelitian ini diharapkan model
mind mapping dapat membantu para
siswa untuk meningkatkan kemampuan
berfikir kreatifnya menuju pendidikan
nasional yang berkualitas. Adapun
pengujian normalitasnya adalah 0,2
sedangkan pengujian linearitasnya 0,846,
serta uji product moment nya 0,417 dan
uji t 3,223, dari hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
langsung antara pembelajaran mind
mapping dengan keterampilan berfikir
kreatif siswa di Mts Al Fajar Diski.

Kata kunci Mind Mapping, Berfikir
Kreatif

PENDAHULUAN

UU Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada Bab |,
pasal 1, ayat 1. Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa.

Sesuai dengan aturan pemerintah,
pendidikan memiliki fungsi dan tujuan
untuk membangun manusia Indonesia

seutuhnya. Hal ini terinci dalam UU
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Bab I, pasal 3,
Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis
serta  bertanggung  jawab. Model
pembelajaran adalah suatu perencanaan
yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas
atau pembelajaran  tutorial.  Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan
pembelajaran yang akan digunakan,
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan
pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran,
dan pengelolaan Kkelas. penggunaan
model pembelajaran sangat penting
dalam proses pembelajaran, sebaik
apapun materi yang disusun tanpa model
pembelajaran yang baik maka tujuan
yang diperoleh tidak akan maksimal.
Salah satu model pembelajaran yang
melibatkan peran serta siswa adalah
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran
kooperatif adalah strategi belajar dengan
sejumlah  siswa  sebagai  anggota
kelompok kecil yang tingkat kemampuan
berbeda. Dalam menyelesaikan tugas
kelompoknya, setiap siswa anggota
kelompok harus saling bekerja sama dan
saling membantu untuk memahami materi
pelajaran. Model pembelajaran kooperatif
terdapat macam-macam tipenya. Salah
satu tipe model pembelajaran kooperatif
yaitu tipe Mind Mapping. Mind Mapping
atau pemetaan pikiran adalah teknik
pemanfaatan keseluruhan otak yang
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menggunakan citra visual dan prasarana
grafis lainya untuk membentuk kesan.
Mind Mapping adalah cara termudah
untuk menempatkan informasi kedalam
dan luar otak. Mind mapping yaitu cara
mencatat yang kreatif, efektif, dan secara
harfiah akan memetakan pikiran-pikiran.
Mind Mapping adalah teknik meringkas
bahan yang perlu dipelajari dan
memproyeksikan masalah yang dihadapi
ke dalam bentuk peta atau teknik grafik
sehingga lebih mudah memahami materi.
Kegiatan ini sebagai upaya yang dapat
mengoptimalkan fungsi otak kiri dan
kanan yang kemudian dalam aplikasinya
sangat membantu untuk memahami
masalah dengan cepat karena telah
terpetakan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara
dalam melakukan sebuah penelitian.
Penelitian yang dilakukan pada penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu
“metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif, dengan
tujuan untuk menguiji hipotetsis yang telah
ditetapkan. Adapun penelitian yang
digunakan pada penelitian ini yaitu
penelitian deskriptif dengan pendekatan
penelitian kuantitatif yang menekankan
pada data-data numerial (angka) yang
diolah dengan metode statistika.

Menurut  Sugiyono,  “pengertian
pendekatan deskriptif adalah penelitian
yang dilakukan untuk  mengetahui
keberadaan nilai variabel mandiri, baik
satu variabel atau lebih (independen)
tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan dengan variabel lain.

Variabel penelitian merupakan segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

HASIL PENELITIANNYA

Untuk menentukan tingkat
presentase model mind mapping di MTs
Al Fajar Kabupaten Deli Serdang maka
ditentukan dengan kategori presentase
sebagai berikut:

0,00 - 0,19% = Sangat Rendah
0,20 - 0,39% = Rendah

0,40 — 0,59% = Sedang

0,60 — 0,79% = Baik

0,80 - 1,00% = Sangat Baik

Berdasarkan rumus tersebut maka
model mind mapping MTs AL Fajar
Kabupaten Deli Serdang sebagai berikut:

p =733 100w
~ 9500 * °

P=077%

Nilai presentase diperoleh sebesar
0,77% dan nilai tersebut berada diantara
interval 0,60 — 0,79% dengan kategori
baik. Hal ini menunjukkan bahwa model
mind mapping di MTs Al Fajar Kabupaten
Deli Serdang sudah terlaksana dengan
baik walau ada waktu yang terbatas.

Uji Normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Uji syarat
untuk dikatakan normal adalah nilai
signifikan harus lebih besar atau sama
dengan standar 0,05. Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan rumus
Liliforse dengan hasil sebagaimana tabel
berikut :

TABEL Xl

UJI NORMALITAS DATA

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Statistic Df Sig.
Model mind mapping ,061 95 ,200"
Berfikir kreatif Siswa
Mata Pelajaran SKI 090 95 055

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Output SPSS Versi 22
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Berdasarkan uji Normalitas melalui
uji  Liliforce diketahui df (derajat
kebebasan) = 95 dan nilai signifikan
kedua variabel berada diatas 0,05
sehingga dapat dinyatakan bahwa data
telah berdistribusi normal.

Uji  Linearitas dilakukan
mengetahui apakah variabel independen

untuk

berhubungan secara linear atau tidak
dengan variabel dependen. Variabel
Independen dikatakan mempunyai
hubungan yang linear dengan variabel
dependen bila signifikansi lebih besar
atau sama dengan dengan taraf signifikan
5% atau 0,05.

Tabel 1.
UJI LINEARITAS
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df | Square| F Sig.
Berfikir Between (Combined) 186,829 24| 7,785] ,893 ,609
kreatif siswa Groups  Linearity ,330 1 ,330| ,038 ,846
*Model Deviation
mind from 186,498 23| 8,109 ,930| 560
mapping Linearity
Within Groups 610,056 70 8,715
Total 796,884 94

Sumber: Output SPPS Versi 22

Berdasarkan uji linearitas pada tabel
4.6, diketahui bahwa df (derajat
kebebasan) = 94 dan nilai signifikan
Linearity sebesar 0,846 dapat dilihat di
tabel 4,6 dimana nilai tersebut lebih besar
dari taraf signifikan 5% atau 0,05 vyaitu
0,846 > 0,05.

Uji Homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data yang berasal

Model mind mapping

dari kelompok populasi memiliki variasi
yang homogen atau tidak. Uji ini dilakukan
sebagai  prasyarat dalam  analisis
homogenitas. Sebagai kriteria pengujian,
jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa varian dari dua
atau lebih kelompok data adalah sama

Tabel 2.
UJI HOMOGENITAS
Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,270 10 80 ,262
Sumber: Output SPSS Versi 22
Berdasarkan hasil uji homogentitas 0,00-0,19 = Sangat Rendah

diatas diketahui bahwa nilai signifikan 0,20-0,39 = Rendah
sebesar 0,262 dimana nilai tersebut lebih 0,40 -0,59 = Sedang

besar dari 0,05 yang dipersyaratkan yaitu 0,60 -0,79 = Kuat

0,262 > 0,05. Dengan demikian dapat 0,80-1,00 = Sangat Kuat

dinyatakan bahwa kelompok populasi
memiliki variasi yang homogen.
Berdasarkan hasil perhitungan
dengan menggunakan Rumus Korelasi
Product Moment, ternyata diperoleh
angkat 0,417 dan ini berarti hasilnya
positif. Bila dilihat dari hasil dan kemudian
disesuaikan dengan koefisien Kkorelasi
yang telah ditetapkan oleh Sugiono yaitu :

Maka nilai 0,417 berada di antara
interval 0,40 — 0,59 yang artinya berada
pada tingkat korelasi sedang. Dengan
demikian terdapat hubungan positif dari
model mind mapping dengan berfikir
kreatif siswa mata pelajaran SKI kelas VII
MTs Al Fajar Kabupaten Deli Serdang.
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya,
penulis menarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Strategi pembelajaran Mind
Mapping pada mata pelajaran SKI
di Mts Al Fajar berdasarkan
perhitungan uji linear diketahui
bahwa nilai signifkansinya adalah
0,846. Karena nilai yang diperoleh
dari uji homogenitas taraf
signifikansinya = 0,05 maka data di
atas mempunyai nilai varian yang
linear. Dengan kata lain data di
atas bersifat linear atau searah.

2. Berdasarkan hasil perhitungan
dengan menggunakan Rumus
Korelasi Product Moment, ternyata
diperoleh angkat nilai 0,417 dan ini
berarti hasilnya positif. Bila dilihat
dari hasil dan kemudian
disesuaikan  dengan  koefisien
korelasi yang telah ditetapkan
maka terdapat pengaruh yg
signifikant

3. Terdapat pengaruh strategi Mind
Mapping pada mata pelajaran SKI
di kelas VII Mts Al Fajar.
Berdasarkan hasil uji perbandingan
kedua nilai t diatas diketahui nilai
thitung ternyata lebin besar dari nilai
traper Yaitu 3,223 > 1,661 sehingga
kesimpulannya Ha Diterima dan Ho
ditolak, artinya model mind
mapping terhadap berfikir kreatif
siswa mata pelajaran SKI kelas VII
MTs Al Fajar Kabupaten Deli
Serdang berpengaruh langsung
dan signifikant.

Saran

Dengan memperhatikan hasil
penelitian dan bebrapa kesimpulan, maka
dengan rasa hormat penulis memberikan
saran dengan harapan adanya perbaikan
kearah yang lebih baik lagi.
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